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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai apakah di permainan rugby jawa tengah sudah 

menerapkan latihan mental terhadap motivasi berprestasi atlet. Karena permainan Rugby 

di Jawa Tengah bisa dikatan masih baru dan untuk peminat masih bisa dikatakan kurang. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini beruba wawancara, observasi, dokumentasi. 

Penelitian tentang peran mental terhadap motivasi berprestasi atlet Rugby Jawa Tengah 

dilaksanakan kurang lebih pada 4 kabupaten yaitu: Sukoharjo, Klaten, boyolali dan 

Salatiga. Kegiatan penelitian ini dimulai sejak di sahkannya proposal penelitian ini Juli, 

Agustus, dan September. Hasil penelitian permainan Rugby tidak hanya membutuhkan 

kekuatan fisik melainkan dituntut bisa berfikir dengan cepat. Hal ini dikarnakan strategi 

di luar lapangan dengan di dalam lapangan akan berbeda, apalagi permainan rugby bisa 

dikatan permainan yang keras. Jika seorang atlet tidak berfikir dengan cepat, munki resiko 

cedera dan kehilangan bola semakin tinggi. 

Kata Kunci: mental, motivasi, berprestasi. 

Abstract 

This research aims to find out whether the Central Java rugby game has implemented 

mental training on athletes' achievement motivation. Because the game of Rugby in 

Central Java can be said to be still new and there are still not enough fans. Data collection 

techniques in this research consisted of interviews, observation, documentation. Research 

on the role of mental health in the achievement motivation of Central Java Rugby athletes 

was carried out in approximately 4 districts, namely: Sukoharjo, Klaten, Boyolali and 

Salatiga. This research activity began when the research proposal was approved in July, 

August and September. Research results: The game of Rugby not only requires physical 

strength but also requires being able to think quickly. This is because strategies outside 

the field and inside the field will be different, especially since rugby can be said to be a 

tough game. If an athlete does not think quickly, the risk of injury and losing the ball may 

be higher. 
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1. PENDAHULUAN

Olahraga berprestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan olahraganya secara 

berencana dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  Dalam undang-undang  Republik Indonesia, (2022) nomer 3 tahun 2005 

tentang system keolahragaan nasional menjelaskan bahwa pembinaan olahraga nasional tidak terlepas 

dari peranan Pendidikan. Sementara pada pasal 27 ayat 4 menyatakan bahwa pembinaan dan 

pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan membudidayakan perkumpulan olahraga, 

menumbuhkan kebanggaan pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah serta 

menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan.  
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 Dalam proses kepesertaan dalam kompetisi untuk berprestasi seorang atlet, atau tim atau 

bagian utuh dari organisasi olahraga harus memeiliki kelengkapan pembinaan yang baik. Salah satu 

aspek pembinaan yang harus ada dalam sebuah organisasi atau klub olahraga adalah pembinaan 

mental melalui layanan psikologi olahraga. 

 Psikologi adalah sebuah cabang ilmu pengetahuan dan ilmu terapan yang mempelajari 

mengenai perilaku dan fungsi mental manusia secara  ilmiah. Terdapat dua objek dalam psikologi 

olahraga yaitu sport performance dan aspek – aspek psikosial yang mempengarhi atlet. Sehingga 

psikologi dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari jiwa atau mental. Psikologi tidak 

mempelajari tentang jiwa atau mental itu secara langsung karena sifatnya abstrak, tetapi psikologi 

membatasi pada manifestasi dan ekspresi dari jiwa atau mental tersebut yakni berupa tingkah laku 

dan proses atau kegiatannya, sehingga psikologi dapat didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan yang 

mempelajari tingkah laku dan proses mental.  

 Ilmu psikologi diterapkan pula pada bidang olahraga yang dikenal sebagai psikologi 

olahraga. Penerapan psikologi ke dalam bidang olahraga ini adalah untuk membantu atlet untuk 

mengembangkan bakat yang ada pada dirinya. Tujuan umum dari psikologi olahraga adalah untuk 

membantu atlet atau seseorang agar dapat menampilkan prestasi optimal, yang lebih baik dari 

sebelumnya. Tentu dengan penjelasan tersebut olahraga bukan hanya sekedar aktivitas fisik saja, 

melainkan harus di kaitkan dengan psikologi pula, yang nantinya akan mengundang persepsi yang 

mengharuskan para penikmat olahraga mengarahkan pada suatu pemikiran kritis, khususnya jika di 

kaitkan dengan kontribuisi pengetahuan psikologi olahraga terhadap motivasi berperstasi atlit pada 

olahraga rugby akan ada suatu pembahasan besar mengenai aspek kontribusi pengetahuan psikologi 

olahraga yang cakupannya luas. 

 Berbicara tentang motivasi, motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakan seseorang 

bertingkah laku. Dorongan ini berbeda pada diri seseorang yang menggerakan untuk melakuakan 

sesuatu yang sesui dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karna itu, perbuatan seseorang yang 

didasari atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya. 

Motivasi juga dapat dikatakan sebagai perbedaan antara dapat melaksanakan dan mau 

melaksanakan. Motivasi lebih dekat dengan pada mau melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan. 

Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk 

mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Motivasi dapat diartikan sebagai 

dorongn metal terhadap perorangan atau orang-orang sebagai anggota masyarakat. Motivasi dapat di 

artikan juga sebagai proses untuk mempengaruhi orang atau orang-orang yang dipimpinnya agar 

melakukan pekerjaan yang diinginkan, sesuai dengan tujuan tertentu yang ditetapkan lebih dulu. 

 Olahraga  rugby  merupakan  salah  satu  jenis permainan bola besar yang dimainkan oleh 
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kedua tim. Olahraga rugby memperbolehkan pemainnya menyepak, melontarkan, dan 

mempertahankan bola menggunakan tangan untuk bisa meraih skor sebanyak-banyaknya. Olahraga 

rugby sendiri cukup identik dengan olahraga kasar karena penuh dengan benturan fisik. Olahraga 

rugby yang awalnya dianggap sebagai hiburan sederhana, kini telah berubah menjadi system yang 

memiliki jaringan global dengan stadion-stadion besar, struktur administrasi yang dibuat dan 

dirancang untuk mengaturnya. Olahraga rugby dimainkan oleh pria dan wanita di seluruh dunia. 

Lebih dari 8,5 juta orang berusia 6 sampai 60 tahun lebih secara teratur berpartisipasi dalam 

olahraga ini. terlepas dari permainan-permaian dan dukungan tambahannya, rugby merangkul 

sejumlah konsep sosial dan emosional seperti keberanian, kesetiaan, sportivitas, disiplin dan 

kerjasama tim.  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kontribusi pengetahuan dan 

persepsi psikologi olahraga yang harus di kuasai oleh atlet sehingga nanti atlet akan berkembang 

dengan pesat, dan mampu bersaing dengan upaya - upaya atlet itu sendiri. Maka dari itu penulis 

mengusulkan penelitian ini dengan judul “peranan mental terhadap motivasi berprestasi atlet rugby 

jawa tengah”.  

2. METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode wawancara terpusat 

(focused interviews) yaitu penelitian tentang data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk 

kata-kata dan gambar, katakata disusun dalam kalimat, misalnya kalimat hasil wawancara antara 

peneliti dengan informan. Sesuai dengan karakter tersebut, Informasi yang digali lewat wawancara 

mendalam terhadap informan atlet, pelatih, dan pengurus. Dalam wawancara ini peneliti akan 

memeberikan pertanyaan terhadap atlet, pelatih, dan pengurus berupa latihan, mental, motivasi, dan 

prestasi atlet rugby jawa tengah, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

beruba wawancara, observasi, dokumentasi. Penelitian tentang peran mental terhadap motivasi 

berprestasi atlet rugby Jawa Tengah dilaksanakan kurang lebih pada 4 kabupaten yaitu: Sukoharjo, 

Klaten, boyolali dan Salatiga. Kegiatan penelitian ini dimulai sejak di sahkannya proposal penelitian 

ini Juli, Agustus, dan September.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian peran mental terhadap motivasi berprestasi atlet rugby jawa tengah.  dapat 

disimpulkan melalui hasil wawancra tersetruktur dengan pelatih, atlet, dan pengurus. Melalui 

metode diskriptif kualitatif. Dari hasil olahan data, Peneliti melakukan wawancara dengan 

narasumber terkait mental training, motivasi berprestasi, dan pengetahuan kognitif sebagai berikut: 

1. mental training sangat diperlukan untuk menunjang prestasi dan kepercayaan diri seorang

atlet. Dari mental training pelatih, atlet, dan pengurus menyarankan untuk kepsikologi

olahraga yang lebih ahli dibidangnya.
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2. motivasi berprestasi sangat diperlukan untuk seorang atlet. Mengingat olahraga rugby

merupakan olahraga baru dan memiliki potensi untuk berprestasi sangat besar. Dapat dilihat

dari peminat olahraga rugby yang masih sedikit.

3. Fungsi Kognitif sangat dibutuhkan oleh atlet dan pelatih. Permainan rugby tidak hanya

membutuhkan kekuatan fisik dan taktik, melaiankan dituntut untuk bisa berfikir cepat. Hal

ini dikarnakan strategi didalam lapangan dan luar lapangan akan berbeda. Apalagi dalam

permainan rugby bisa dikatakan permainan yang keras dan memiliki resiko cedera yang

tinggi. Dari hal ini pelatih dan atlet harus bisa meminimalisir hal yang dimana akan

merugikan suatu tim.

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 narasumber yang menjabat sebagai pelatih, pengurus, atlet. 

Sebagai berikut: 

 Terkait pembahasan yang pertama mengenai mental training: 

1. Dari wawancara dengan atlet sebagai narasumber pertama terkait mental training dapat

disimpulkan bahwa mental training hanya untuk mendidik kedisiplinan seorang atlet.

Latihan mental biasa dilakukan pada waktu brifing dan dilapagan. “Percuma memiliki

kemampuan dari segi fisik, teknik bagus atau baik, namun atlet tidak memiliki mental yang

baik, atlet akan terlihat biasa saja”. Untuk kedepannya mungkin lebih disarankan ke

psikologi olahraga yang professional dalam bidangnya utuk menangani mental atlet itu

sendiri.

2. Dari wawancara dengan pelatih sebagai narasumber ke dua terkait mental training dapat

disimpulkan bahwa penekanan suara saat dilapangan dengan intensitas tidak menentu dapat

memnggugah mental seorang atlet. Disini pelatih juga menjaga problem mental seorang

atlet agar tidak tertekan saat dilapangan. Pelatih juga menyaran ke psikologi olahraga agar

problem mental atlet bisa di tangani dengan cepat oleh ahlinya.

3. Dari wawancara dengan pengurus sebagai narasumber ke tiga terkait mental training

pengurus tidak tahu tentang penerapan pada mental training.

 Kesimpulan dari tiga narasumber tersebut untuk atlet dan pelatih tentang mental training 

sangat diperlukan dalam olahraga rugby hal ini bisa dilihat dari lampiran hasil wawacara. Mental 

training sangat diperlukan untuk menunjang prestasi dan kepercayaan diri seorang atlet itu 

sendiri. Atlet, pelatih, dan pengurus menyarankan untuk ke psikologi olahraga yang lebih ahli 

tentang mental seorang atlet. 

 Terkait pembahasan yang kedua tentang motivasi berprestasi 

1. Menurut narasumber pertama seorang atlet harus mempunyai target. Target terbesar

seorang atlet yaitu bisa bermain di pekan olahraga nasional (PON) dan menjadi kebanggaan
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orangtua. Motivasi selanjutnya yaitu peran orangtua yang mendukung karir saya dalam 

olahraga rugby dan hingga saya mecapai titik ini. Hal ini yang membuat saya memilih 

olahraga rugby karna peluang prestasinya masih terbuka lebar.  

2. Menurut narasumber kedua seorang pelatih juga harus memiliki target, yang dimana target

tersebut sudah di buktikan saat Pra-PON kemarin di Banten. Yang mana sudah meloloskan

atlet putri Rugby Jawa Tengah untuk berkompetisi di pekan olahraga nasional (PON) pada

tahun depan di aceh dan sumut. Motivasi terbesar seorang pelatih bukan hanya pada target

melainkan dorongan dari keluarga dan teman-teman yang selalu mensuport.

3. Menurut narasumber yang ketiga, yang memotivasi saya untuk bermain rugby, karana

rugby merupakan olahraga baru dan untuk peminatnya masih bisa dikatakan sedikit.

Disitulah saya tertarik untuk mengikutinya.dan dorongan dari teman-teman saya yang

selalu mendukung saya saat bermain rugby.

Dari kesimpulan tiga narasumber tentang motivasi berprestasi bisa di simpulkan bahwa

olahraga rugby memiliki potensi sangat besar untuk di bidang prestasi, hal ini bisa dilihat dari 

peminat rugby yang bisa dikatakan kurang banyak. Permainan rugby menjadi minat seseorang 

untuk berprestasi di bidang olahraga rugby. 

Terkait pembahasan wawancara yang ke tiga tentang fungsi kognitif 

1. menurut narasumber pertama yaitu dimana seorang atlet harus bisa memainkan memory

otak yang sudah dipelajarinya, keuntungan menggunakan memory otak ini atlet bisa

secara reflektif tahu arah gerak bola atau temannya. Dari hal itu permaian akan berjalang

degan baik.

2. Menurut narasumber kedua pelatih juga akan memainkan memori otaknya dikarnakan

pada permainan rugby 7s itu permainnya sangat cepat dan satu lapangan sepak bola full

hanya di isi 7 lawan 7 pemain dan total yang bermain dilapangan ada 14 pemain. Hal ini

peran pelatih juga sangat sentral. Pelatih harus bisa memutuskan takti atau strategi dengan

cepat, apa yang sudah lama dipelajari maka itu yang akan diterapkan dilapangan.

3. Menurut narasumber yang ketiga menyatakan jika permainan tidak cepat seorang atlet

akan mudah dijatuhkan lawan atau di takel lawan. Hal ini yang akan merugikan tim karna

bola direbut lawan.

 Kesimpulan dari ketiga narasumber ini yaitu permainan rugby tidak hanya membutuhkan 

kekuatan fisik melainkan dituntut bisa berfikir dengan cepat. Hal ini dikarnakan strategi di luar 

lapangan dengan di dalam lapangan akan berbeda, apalagi permainan rugby bisa dikatan 

permainan yang keras. Jika seorang atlet tidak berfikir dengan cepat, munki resiko cedera dan 

kehilangan bola semakin tinggi. 
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4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran mental terhadap motivasi berprestasi atlet rugby jawa 

Tengah maka dapat disipulkan bahwa: 

1. Peran mental dalam olahraga rugby sangatlah penting. Dari beberapa kabupaten yang di

teliti belum ada yang menerapkan peran mental dengan baik dan benar pada atletnya.

Bahkan seorang pelatih hanya menerapkan peran mental pada saat dilapangan dengan

instesitas tidak menentu atau tekanan pada kata-kata saja.

2. Dalam olahraga rugby motivasi sangat membantu seorang atlet dan pelatih untuk menuju

target yang sudah disiapkan. Motivasi dari dalam maupun luar akan membantu atlet dan

pelatih menjadi percaya diri dan bersemangat. Motivasi dari luar contohnya keluarga, dan

teman. menjadikan seorang atlet lebih bersemangat untuk menunjukan performa bermain

yang optimal.

3. Dalam olahraga rugby peluang untuk berprestasi masih terbuka lebar. Rugby tergolong

olahraga baru, Hal ini bisa di lihat dari peminat olahraga rugby di jawa Tengah masih bisa

dikatan kurang.
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